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Abstract: Shrimpshellfromseafoodrestaurantsandcannedshrimpindustriesarepotential
sourceof khitosan.Thesematerialscontain20-50%of chitinwhichcouldbe convertedin to
chitosanby deproteination,demineralizationanddeacetylationprocesses.Thedeacetylation
processof theresearchwascarriedoutin a threeneckglassequippedwitha thermometer,
mixer, heater and water cooler. The solutionof 20-80 % NaOH and 90-130 °c cf
temperaturerangewereusedin thisprocess.Thedegreeof thedeacetylationincreasedwith
increasingcousticsconcentrationandtemperature.Theresultof theexperimentshowedthat
: The degreeof deacetylationwas 72,74%for 80% coustics solutionand 100°C of
temperatureand65,67%for 130°c of temperatureand60%cousticssolution.
,r
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Udangmerupakansalahsatubiota
lautyangbernilaiekonomistinggi.Udang
di Ir.donesiapada umumnyadiekspor
dalarn bentukbeku yang telah dibuang
oagiankepala,kulitdan ekornya.Limbah
yang dihasilkandari proses pemB'ekuan
udang, pengalengan udang dan
pengolahan kerupuk udang berkisar
antara30- 70%dariberatudang.
Saat inidi Indonesiasebagiankecil
dari limbah udang sudah dimanfaatkan
dalarr. hal pembuatankerupuk udang,
petis,terasidanbahanpencampurpakan
ternak.Sedangkandi negaramajuseperti
Amerika Serikat don Jepang, limbah
udang telah dimanfaatkan di dalam
industrisebagaibahandasar pembuatan
khitindankhitosan.
Manfaatnya diberbagai indust!"i
modern banyak sekali seperti industri
farmasi, biokimia, bioteknologi,
biomedical, pangan, kertas, tekstil,
pertaliiandankesehatan.[8]
Khitin merupakan polisakarida
glukosaminyang bersifatnon-toxic(tidak
beracun) dan biodegradable, dapat
mengalami proses deasetilasi
menghasilkankhitosan.Kualitaskhitosan
dapat diketahui dari derajat
deasetilasinya. Derajat deasetilasi if"1i
mempengaruhidalam aplikasi khitosan,
karenamenentukanmuatangugusamino
bebas serta digunakan dalam
membedakanantarakhitindan khitosan.
Penelif.ianini bertujuanuntukmengetahui
pengaruhkonsentrasiNaOH dan suhu
terhadapderajatdeasetilasikhitosan.
TINJAUAN PUSTAKA
Udangmerupakanhewangolongan
avertebrata , termasuk dalam filum
arthropoda, kalas crustacea. Badan
udangterdiridariruas- ruasyangdiliputi
oleh kulit keras.. masing-masingruas
badan tertutupoleh kelopak khitin.[10J.
Kulitudangmengandungprotein38,07%.
lemak4,07%,karbohidrat3,74%dan abu
54,13%[9]
Khitinada!ahgolonganpolisakarida
yangmempunyaiberatmolekultinggidan
merupakanmolekulpolimerberantaiurus
dengannamalain P->-1(i-4)-2-asetamida-
2-dioksi-D-glukosa(N-asetil-D-
Glukosamin).[8]..
Khitin mempunyairumus molekul
(CaH13NOs)nmerupakanzat padat yang
tak berbentuk (amorphous),tak larut
dalamair, asam anorganikeneer,alkali
encer dan pekat, alkohol dan pelarut
organiklainnyatetapilarutdalamasam--
asammineralyangpekat.[8]..
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Gambar .1. Struktur Khitin
PengaruhKonsentrasiNaOH danSuhupadaProsesDeasetilasiKhitin
dariKulitUdang
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Khitin merupakan biopolymer
terbanyakdialamsesudahselulosa.Khitin
terdapatpadaberbagaijenisfungi,algae,
protozoa,moluska,serangga,dan biota
lainnya.Sumberutamakhitinyangpraktis
adalah eangkang binatang laut yang
seeara ekonomis potensial seperti
udang,kepiting dan lobster.Cangkang
udang mengandungkhitin sebesar20-
50%dariberatkeringnya.[9].
Khitosandengan rumusmolekul
(C6H11NO2)n adalah hasil hidrolisis
kimiawimaupunenzimatikdari senyawa
khitin. Khitosan merupakankhitin yang
talahdihilangkangugusasetilnya(gambar
2.) melalui proses deasetilasi. jadi
khitosanadalah suatu senyawapolimer
dariglukosaminpadaikatan11-1-4atau2-
amino-2-deoksi-D-glukosa[1]..
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Gambar .2. Struktur Khitosan
Adanya gugushidroksildanamina
primeryang reaktif,khitosanmempunyai
reaktifitas kimia yang tinggi dan
menyebabkansifat polielektrolitkation
sehingga dapat berperan sebagai
penukar ion ataupunsebagai adsorben
terhadaplogamberatdalamlarutanatau
air limbah [4] .Khitosan dengan sifat
penukar ionnya dapat membentuk
kompleksdenganberbagailogamtransisi,
peristiwaini melibatkandonasipasangan
elektronbebasdarinitrogenatauoksigen
dari gugus hidroksil kepada ion logam
berat[1]. .
Khitosantidak larutdalam larutannetral
atau basa tetapi larut dalamasam dan
akan bermuatanpositip serta bersifat
koagulatipjika ditambahkanpartikelatau
rPoolekulyangbermuatan egatip[8].
Pada saat pemanasan, khitosan
cenderung i.mtuk terdekomposisidari
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pada melelehsehinggapolimerini tidak
memilikititikleleh[1] Spesifikasikhiiosan
dapatdilihatpadaTabel.1.
Tabel.1. 5
(Suhardi:1993)
Khitosan dapat dihasilkanmelalui
tahap-tahap:
1. Demineralisasi
Mineral dalam kulit udang
dapatmencapai40-50%beratbahan
I<eringnya. Mineral ini terutama
berupaCaCO3,yangberikatanseeara
fisik dengankhitln.Kalsiumkarbonat
dapat dihilangkandengan perlakuan
dalamasamklor:da(HCI)eneerpada
suhukamar.[9]
2. Deproteinasi
Padapriilsipnyadeproteinisa-
si adalahmemisahkanantaraprotein
dan khitin. Umumnya dilakukari
denganmenggunakanlarutanNaOH
2-3%suhu63-65°c dalamwaktu1-2
jam.[5]
3. !Jeasetilasi
'. Deasetilasi merupakan
prOses pengubahangugus asetil (-
NHCOCH3) pada khitin menjadi
gugusamina (NH2)padakhitosan
dengan penambahanNaOH pekat,
atau.larutanbasa kuatberkonsentrasi
tinggi.
Reaksideasetilasi:
(CaH13NOs)n+ NaOH =>(C6H11NO2)n
+CH3COONa
.
Ekuilibrium,Vo/4, No 1, 2005: 21 - 25
Spesifikasi Keterangen
-Warna Putih
-Sentuk Kristal
-SeratMolekul 1-5.105
-DerajatDeasetilasi 60% khitosan
seearaumum
90-100% L'ntuk
khitosan
-KadarAir deasetilasipenuh
-KadarAbu 2-10%
-Nitrogen <1.0%
-Viskositas1% 7.0-8.4%
Iarutankhitosan 200-300 eps
dalam1% asam
asetat I
..
C.' x' Na~O' ~
.".
I' ~ ~I .
o-N!t-C-CH~ +~. .)}f t.-C~{~(IQ) ,~
Khilin
0-
1'Na.
0-
:o;Na'
-->0
C
-T
.
-~ -->0 iQb-cw)
,~ :~
H
0-
00a
. I
N~ + &C-:Cl'.)
($) O{UI)
dim8M:
KhitOS811
[
~lb
1
~~~.j",Ii R .
1\. -NH(CO!Oi)
Gambar .3.MekanismeReaksi
Deasetilasi
Lajureaksipadaprosesdeasetilasi
dipengaruhi oleh konsentrasi basa,
temperatur,waktu reaksi, perbandingan
'antarakhitindenganlarutanalkali,ukuran
partikel.Pada konsentrasiNaOH tinggi.
semakin banyak gugus asetil yang
terlepas dari khitin sehingga
meningkatkanderajatdeasetilasikhitosan
yang dihasilkan,Pada temperaturendah
reaksi akan berjalanlambat,sedangkan
jikatemperatur terlalu tinggi dapat
merusakstrukturbahandasar([9].
Secara umum kualitas khitosan
yang digunakan mempunyai derajat
deasetilasisebesar60%. Untuk kualitas
teknis sekitar 85%, untuk kualitas
makanan derajat deasetilasinyasekitar
90%sedangkanuntukkualitasparmasetis
derajatdeasetilasinyasekitar95%.[6]
METODOLOGI PENELITIAN
Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitianini adalah kulit udang,
HCI danNaOH.
Sedangkan alat proses yang
digunakanterangkaisepertiyang terlihat
pada Gambar4. Penelitianini dikerjakan
mengikutitahap-tahappersiapanbahan,
prosesdeasetilasidananalisahasil.
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Keterangan:
1.Statif
2. Klem
3. Motorpengaduk
4. Pengadukmerkuri
5. LabuLehertiga
6. Pemanasmantel
7. Pendinginbola
8.Termometer
9. Sumberarus
"
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Gambar 4. RangkaianAlat
Kulit udangdicucidan dikeringkan
dibawah sinarmataharikemudiandibuat
serbuk ukural1 50 mesh. Serbuk ini
dihilangkan kandungan mineralnya
menggunakan larutan HCI encer
selanjutnya dipanaskan menggunakan
larutan NaOH untuk menghilangkan
protein.
Proses deasetilasi d:laksanakan
dengan cara melarutkankhitin dalam
larutan NaOH pekat dalam waktu 60
menitpada suhu tertentu.Padatanhasil
proses deasetilasidisaring, dicucidan
dikeringkankemudiandilakukananalisa
derajat deasetilasi menggunakanFTIR
(Fourier Transform Infra Red)
Spetrofotometi'i.
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HASIL DAN P!:MBAHASAN.
Ddlampenelitianini variabelyang
dipelajariadalahkonsentrasiNaOH yang
berkisar antara 20 - 80% dan suhureaksi"
yang berkisar antara 90 - 130°C.
pengaruhKonsentrasiNaOH danSuhupadaProsesDeasetilasiKhitin
dariKulitUdang
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Sedangkan variabel yang dibuat tetap
adalah waktu reaksi(1 jam), ukuran
partikel(50mesh), rasio khitin dengan~,
larutanNaOH.(1-:10)
PengaruhKonsentrasiNaOH
Pengaruh konsentrasi NaOH
terhadap derajat deasetilasi khitosan
dipelajaripadasuhutetapYGitu100oe.
Tabel2 DerajatDeasetilasi Khitosan
~adavariabelKonsentrasiNaOH
Gambar5 Grafik Hub antara Oerajat
DeasetilasidenganKonsentrasiNaOH
pengaruhSuhuReaksi
Pengaruh suhu reaksi terhadap
derajat deasetilasi khitosan dipelajari
pada konsentrasiNaOHtetapyaitu60%.
Tabel3. DerajatDeasetilasiKhitosan
daVariableSuhuReak
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Gambaro.GrafikHubantaraDerajat
DeasetilasidenganSuhuReak$i
Oari Tabel 2 dan Gambar 5
ditunjukkan bahwa darajat deasetilasi
khitosan semakin tinggi dengan
meningkatnyakonsentrasiNaOH yang
digunakan.Pada konsentrasiNaOH 20%
diperoleh derajat deasetilasi khitosan
sebesar 50% sedang pada konsentrasi
NaOH 80% derajat deasetilasinyanaik
menjadi72,74%.Oilihatdari mekanisme
reaksideasetilasipadaGambar.3, NaOH
memutus ikatan antara karbon pada
gugusasetildengannitrogenpadakhitin
menjadi khitosan yang mengandung
gugus amina. Oengan menggunakan
basa konsentrasitinggimakapemutusan
gugusasetildengangugusnitrogenakan
terjadikarenagugus- gugus ini berada
dalam unit sel denganstrukturkristalin.
Sehingga semakin tinggi konsentrasi
NaOH makagugus asetil yang terlepas
semakin banyak. Dengan demikian
derajat deasetilasi khitosan semakin
tinggi.
Reaksi pemutusan ikatan gugus
asetil pada khitin menjadi kMosan
memerlukansuhuyangtinggi.DariTabel
3. dan Gambar 6 dapat dilihat bahwa
derajat deasetilasi I<.hitosansemakin
besar dengannaiknyasuhu reaksipada
proses desetilasi. Hal ini disebabkan
karenadengannaiknyasuhureaksimaka
gerakanmolekulNaOH akan bertambah
sehingga kecepatan pe!TIutusangugus
asetiljuga akan semakincepat.Oengan
demikian derajat deasetilasi khitosan
Ekuilibrium,Vol4,No1,2005:21- 25
Suhu Konsentrasi Derajat
(°C) NaOH(%) Oeasetilasi(%)
100 20 50
100 30 51,21
100 40 52,4
100 50 55,792
100 60 61,28
100 70 69,03
100 80 72,74
pa --
Suhu Konsentrasi Derajat
(°C) NaOH (%) Deasetilasi
(%)
90 60 54,1
100 60 61,28
110 60 61,97
120 60 62,015
130 60 65,67
,.
akansemakinbesar.Pada suhu90°C
diperolehderajat deasetilasisebesar
54,1%danpada suhu130°Cmenir,gkat
menjadi 65,67%. Pemakaian su"u
dibatasisampai suhu 130°C karena
dikhawatirkanpada penggunaan
temperaturyang terlalu tinggi dapat
merusakstrukturbahandasar.
KESIMPULAN
1. Semakintinggi konsentrasiNaOH
yang'. digunakan maka derajat
deasetilasikhitosanakan semakin
ti"ggi.PadakonsentrasiNaOH80%
diperolehderajatdeasetilasikhitasan
sabesar72,74%.
2. Semakintinggi suhu reaksi pada.
proses deasetilasimaka derajat
deasetilasikhitosanyangdihasilkan
akan semakintinggi. Pada suhu
reaksi deasetilasi130°C diperoleh
derajatdeasetilasikhitosansebesar
65,67%.
3. Khitosan yang dihasilkandalam
penelitianini mempunyaikualitas
yangsesuaiuntukpenggunaanumum
yaituderajatdeasetilasi60-85%[6].
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